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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaj Pengaruh Komunikasi Interpersonal dan
Disiplin Kerja memengaruhi Semangat Kerja dan dampaknya terhadap Kinerja di
Balai Guru Penggerak Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini dibimbing oleh Dr.
Yohan Naftali, ST MM. dan Dr. Irwan Pancasila, SE MM. Metode yang
digunakan adalah Structural Equation Modeling (SEM) dengan bantuan SmartPLS
3.3.3 untuk menganalisis data dan menguji hubungan antar variabel

Temuan utama penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, Komunikasi
Interpersonal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai.
Ini berarti, semakin baik Komunikasi [nterpersonal yang diterapkan, semakin tinggi
pula Kinerja Pegawai. Jika Komunikasi [nterpersonal kurang efektif, Kinerja
Pegawai bisa terpengaruh negatif. Temuan ini sejalan dengan pandangan ahli yang
menganggap Komunikasi Interpersonal memperbaiki kinerja pegawai.

Kedua, Disiplin Kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Pegawai Semakin tinggi tingkat Disiplin Kerja yang diterapkan, semakin baik
Kinerja Pegawai. Namun, jika Disiplin Kerja diabaikan, Kinerja Pegawai bisa
terganggu. Hal ini sesuai dengan pandangan para ahli vang menyatakan bahwa
Disiplin Kerja memengaruhi kinerja pegawai melalui patuh pada peraturan dan
standar kerja.

Ketiga, Komunikasi Interpersonal juga memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Semangat Kerja pegawai. Semakin baik Komunikasi Interpersonal,
semakin tinggl Semangat Kerja. Jika aspek ini diabaikan, Semangat Kerja pegawai
bisa menurun. Ahli juga setuju bahwa Komunikasi Interpersonal membangun
hubungan yang dekat dan meningkatkan semangat kerja.

Keempat, Disiplin Kerja memiliki dampak positif dan signifikan terhadap
Semangat Kerja pegawai. Dengan kata lain, semakin ketat penerapan Disiplin
Kerja, semakin tinggi Semangat Kerja. Jika Disiplin Kerja diabaikan, Semangat
Kerja pegawai juga bisa terpengaruh. Pandangan ini sejalan dengan pendapat para
ahli yang mengakui bahwa Disiplin Kerja menciptakan lingkungan kerja yang
teratur dan profesional, meningkatkan Semangat Kerja.

Kelima, Kinerja Pegawai berpengaruh positif dan signifikan terhadap Semangat
Kerja pegawai. Semakin baik Kinerja Pegawai, semakin tinggi Semangat Kerja.
Jika Kinerja Pegawai kurang memuaskan, Semangat Kerja pegawai berpotensi
menurun. Hasil ini scjalan dengan pandangan para ahli yang menghubungkan
kinerja pegawai dengan semangat kerja.

Temuan ini memiliki implikasi penting bagi manajemen. Perlu fokus pada
pengembangan Komunikasi Interpersonal dan Disiplin Kerja untuk meningkatkan
Kinerja Pegawai dan Semangat Kerja. Komunikasi Interpersonal yang kuat
memperkuat hubungan pegawai-manajemen, mempromosikan kolaborasi, dan
memotivasi pegawai mencapai tujuan bersama. Disiplin Kerja yang ketat menjaga
keteraturan dan profesionalisme, mendorong pegawai bertanggung jawab dan
mandiri di tempat kerja.

Kata Kunei: Komunikasi Interpersonal, Disiplin Kerja, Semangat Kerja dan
Kinerja Pegawai.




ABSTRACT

This research aims to examine the influence of interpersonal communication and
work discipline on work morale and its impact on employee performance at
Professional Development Center for Educators of South Sumatera. This research
was supervised by Dr. Yohan Naftali, ST, MM and Dr. Irwan Pancasila, $.E., MM.
The method used is Structural Equation Modeling (SEM) with the help of SmartPLS
3.3.3 10 analyze data and test the relationship between variables

The main findings of this study are as follows. First, Interpersonal Communication
has a positive and significant influence on Employee Performance. This means, the
better the Interpersonal Communication that is implemented, the higher the
Employee Performance will be. If interpersonal communication is less effective,
employee performance can be negatively affected. This finding is in line with the
views of experts who believe that interpersonal communication improves employee
performance.

Second, work discipline also has a positive and significant effect on employee
performance. The higher the level of Work Discipline applied, the better the
Employee Performance. However, if work discipline is ignored, employee
performance can be disrupted. This is in accordance with the views of experts who
state that Work Discipline influences employee performance through complying
with work regulations and standards.

Third, Interpersonal Communication also has a positive and significant influence
on employee morale. The better the Interpersonal Communication, the higher the
Work Morale. If this aspect is ignored, employee morale can decrease. Experts also
agree that Interpersonal Communication builds close relationships and increases
work morale.

Fourth, work discipline has a positive and significant impact on employee morale.
In other words, the stricter the implementation of Work Discipline, the higher the
Work Morale. If work discipline is ignored, employee morale can also be affected.
This view is in line with the opinion of experts who recognize that work discipline
creates an orderly and professional work environment, increasing work morale.
Fifth, employee performance has a positive and significant effect on employee
morale. The better the employee performance, the higher the work morale. If
employee performance is unsatisfactory, employee morale has the potential to
decrease. These results are in line with the views of experts who link employee
performance with work morale.

These findings have important implications for management. It is necessary to
focus on developing Interpersonal Communication and Work Discipline to improve
employee performance and work morale. Strong Interpersonal Communication
strengthens employee-management relationships, promotes collaboration, and
motivates employees to achieve shared goals. Strict work discipline maintains order
and professionalism, encouraging employees to be responsible and independent in
the workplace.

Keywords: Interpersonal Communication, Discipline, Work Morale, and
Performance.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lingkungan kerja, semangat kerja yang tinggi, dan kinerja pegawai yang
baik adalah tujuan yang diinginkan oleh setiap organisasi (Hasan, 2019). Namun,
terdapat tantangan dalam mencapai kinerja dan semangat kerja yang optimal. Dua
faktor yang memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dan semangat
kerja adalah komunikasi interpersonal dan disiplin kerja.

Komunikasi interpersonal yang efektif menjadi fondasi penting untuk
menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan produktif. Ketika komunikasi antar
anggota tim tidak optimal, dapat terjadi kesalahpahaman, konflik, dan kurangnya
koordinasi dalam bekerja bersama (Rizal, 2021). Hal ini dapat berdampak negatif
pada semangat kerja, motivasi, dan kinerja pegawai. Sebaliknya, komunikasi yang
baik dapat meningkatkan kepercayaan, kolaborasi, dan saling pengertian di antara
anggota tim, sehingga mendorong semangat kerja dan kinerja yang lebih baik
(Hasan, 2019).

Selain komunikasi interpersonal, disiplin kerja juga memiliki peran penting
dalam mencapai semangat kerja dan kinerja yang optimal (Rizal, 2021). Disiplin
kerja mencakup aspek seperti ketepatan waktu, tanggung jawab, etos kerja, dan
ketaatan terhadap aturan dan prosedur. Ketika pegawai memiliki disiplin kerja yang
baik, mereka cenderung lebih produktif, efisien, dan berkualitas dalam menjalankan

tugas mereka. Sebaliknya, kurangnya disiplin kerja dapat menghambat kemajuan



individu, mempengaruhi semangat kerja, dan merugikan Kinerja secara
keseluruhan.

Lingkungan kerja, komunikasi interpersonal, dan disiplin kerja merupakan
dua faktor yang berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja dan Kinerja
pegawai (Hasan, 2019). Komunikasi interpersonal yang efektif memfasilitasi aliran
informasi yang jelas dan pemahaman yang baik antara individu, sedangkan disiplin
kerja yang kuat memungkinkan individu untuk mengikuti aturan, prosedur, dan
tanggung jawab kerja dengan konsisten. Keduanya saling terkait dan dapat
memberikan implikasi yang signifikan pada kinerja pegawai (Rizal, 2021).

Pertama, komunikasi interpersonal yang buruk dapat menghambat aliran
informasi yang efektif antara anggota tim, menyebabkan ketidakjelasan dan
kesalahpahaman (Hasan, 2019). Hal ini dapat mengakibatkan ketidaksepahaman
dalam tugas dan tujuan Kkerja, dan pada akhirnya merugikan semangat kerja
pegawai. Ketika komunikasi tidak efektif, pegawai mungkin merasa tidak terlibat
dalam proses pengambilan keputusan, kurangnya pengakuan atas kontribusi
mereka, dan kurangnya dukungan dari rekan kerja atau atasan..

Kedua, kurangnya disiplin kerja dapat menyebabkan masalah dalam
mematuhi aturan dan prosedur kerja yang telah ditetapkan (Rizal, 2021).
Ketidakdisiplinan seperti seringnya keterlambatan, pekerjaan yang tidak
terorganisir, atau kurangnya tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas dapat
mengganggu produktivitas dan kualitas kerja. Selain itu, kurangnya disiplin kerja
juga dapat mencerminkan rendahnya motivasi dan tanggung jawab terhadap

pekerjaan, yang dapat mengurangi semangat kerja pegawai secara keseluruhan.



Ketika komunikasi interpersonal dan disiplin kerja buruk, implikasi negatif dapat
dirasakan pada kinerja pegawai (Hasan, 2019). Semangat kerja yang rendah dapat
mengakibatkan penurunan produktivitas, peningkatan tingkat kesalahan, dan
penurunan kualitas kerja. Pegawai mungkin kehilangan motivasi, kepercayaan diri,
dan rasa keterlibatan dalam pekerjaan mereka. Jika komunikasi yang buruk dan
kurangnya disiplin kerja dibiarkan tanpa penanganan yang tepat, ini dapat
menyebabkan lingkungan kerja yang tidak sehat, konflik antarindividu, dan
penurunan kepuasan kerja (Rizal, 2021).

Di sisi lain, ketika komunikasi interpersonal yang efektif dan disiplin kerja
yang baik terjaga, implikasi positif dapat terjadi pada kinerja pegawai (Hasan,
2019). Semangat kerja yang tinggi dapat meningkatkan motivasi dan komitmen
terhadap pekerjaan. Komunikasi yang baik memungkinkan aliran informasi yang
tepat waktu dan akurat, memfasilitasi kolaborasi yang efisien, dan membangun
hubungan tim yang kuat. Disiplin kerja yang baik memastikan konsistensi,
ketelitian, dan kualitas kerja yang tinggi. Hal ini dapat menghasilkan peningkatan
kinerja pegawai dan produktivitas organisasi secara keseluruhan (Rizal, 2021)..

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2022 Tentang Organisasi dan Tata
Kerja Balai Besar Guru Penggerak dan Balai Guru Penggerak, Balai Guru
Penggerak Provinsi Sumatera Selatan hadir sebagai salah satu unit pelaksana teknis
Kemendikbudristek yang ada di provinsi Sumatera Selatan. Balai Guru Penggerak
Provinsi Sumatera Selatan yang selanjutnya disebut BGP Sumsel adalah unit

pelaksana teknis setingkat eselon I1l.a di bidang pengembangan dan pemberdayaan



guru, pendidik lainnya, tenaga kependidikan, calon kepala sekolah, kepala sekolah,
calon pengawas sekolah, dan pengawas sekolah yang berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan,
Kemendikbudristek. BGP Sumsel dipimpin oleh seorang Kepala.

BGP Sumsel mempunyai tugas melaksanakan pengembangan dan
pemberdayaan guru, pendidik lainnya, tenaga kependidikan, calon kepala sekolah,
kepala sekolah, calon pengawas sekolah, dan pengawas sekolah. Dalam
melaksanakan tugas tersebut, BGP menyelenggarakan fungsi: a. pelaksanaan
pemetaan kompetensi guru, pendidik lainnya, tenaga kependidikan, calon kepala
sekolah, -7- kepala sekolah, calon pengawas sekolah, dan pengawas sekolah; b.
pengembangan model peningkatan kompetensi guru, pendidik lainnya, tenaga
kependidikan, calon kepala sekolah, kepala sekolah, calon pengawas sekolah, dan
pengawas sekolah; c. pelaksanaan peningkatan kompetensi guru, pendidik lainnya,
tenaga kependidikan, calon kepala sekolah, kepala sekolah, calon pengawas
sekolah, dan pengawas sekolah; d. pelaksanaan fasilitasi peningkatan kompetensi
guru, pendidik lainnya, tenaga kependidikan, calon kepala sekolah, kepala sekolah,
calon pengawas sekolah, dan pengawas sekolah; e. pelaksanaan supervisi
peningkatan kompetensi guru, pendidik lainnya, tenaga kependidikan, calon kepala
sekolah, kepala sekolah, calon pengawas sekolah, dan pengawas sekolah; f.
pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pengembangan dan pemberdayaan guru,
pendidik lainnya, tenaga kependidikan, calon kepala sekolah, kepala sekolah, calon
pengawas sekolah, dan pengawas sekolah; g. pelaksanaan kemitraan di bidang

pengembangan dan pemberdayaan guru, pendidik lainnya, tenaga kependidikan,



calon kepala sekolah, kepala sekolah, calon pengawas sekolah, dan pengawas
sekolah; dan h. pelaksanaan urusan administrasi.

Saat ini, BGP Sumsel mendapat amanah untuk mengawal 3 (tiga) program
prioritas Kemendikbudristek, yaitu: a. Program Sekolah Penggerak (PSP); b.
Program Pendidikan Guru Penggerak (PPGP); dan c. Implementasi Kurikulum
Merdeka. Untuk melaksanakan tugas dan fungsi tersebut, tentulah harus didukung
dengan adanya sumber daya manusia yang handal, berkompeten, dan berkinerja
tinggi. Sehingga pelaksanaan tugas dan fungsi tersebut dapat berjalan sesuai
harapan.

Sumber daya manusia atau biasa dikenal dengan istilah SDM adalah sebuah
ilmu atau seni yang mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar dapat
bekerja secara efektif dan efisien sehingga dapat membantu terwujudnya tujuan,
guru, dan masyarakat (Hasibuan, 2016). Berdasarkan definisi tersebut, dapat
diartikan bahwa sumber daya manusia atau SDM sangatlah diperlukan dalam
manajemen sebuah atau organisasi agar dapat mencapai tujuan dari atau organisasi
tersebut.

Sumber daya manusia merupakan aset terpenting yang dimiliki oleh suatu
organisasi atau perusahaan. Menurut pendapat lain, sumber daya manusia terdiri
dari pekerja, guru, atau segenap orang yang melakukan pekerjaannya dalam suatu
organisasi atau (Ulfatin & Triwiyanto, 2016). Dari pengertian ini dapat
disimpulkan bahwa sumber daya manusia merupakan orang yang bertugas dan
bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan pada suatu organisasi

atau sesuai dengan bidang dan kemampuan masing-masing.



Komunikasi dalam konteks komunikasi organisasi harus dilihat dari
berbagai sisi yaitu komunikasi antara atasan dengan bawahan, komunikasi antara
bawahan dengan atasan, komunikasi sesama pegawai. Komunikasi menurut
Amirullah (2015), adalah suatu proses pemindahan informasi dan pengertian
(maksud) dari satu orang kepada orang lain. Informasi dan pengertian itu dapat
dipindahkan dalam berbagai macam bentuk (seperti tulisan atau lisan), dan metode-
metode yang digunakan untuk memindahkan informasi dan pengertian dapat
berupa berhadap-hadapan, telepon, memo, atau laporan. Masing-masing
komunikasi tersebut mempunyai polanya masing-masing. Dari pola-pola tersebut
akan diperoleh komunikasi yang baik sehingga mendorong terjadinya Kinerja
yang semakin baik pula. Salah satu contoh komunikasi interpersonal dalam yaitu
terjadinya interaksi antar atasan dan bawahan mengenai suatu informasi atau
bahkan hanya sekedar bertegur sapa menanyakan kabar agar tidak terkesan cuek
terhadap masalah yang dihadapi pegawainya. Jadi, apabila seseorang ingin
bertahan dan berkembang dalam dunia bisnis yang kompetitif, maka komunikasi
interpersonal yang kuat dan baik harus menjadi tulang punggung bagi keseluruhan
komunikasi didalam dunia bisnis tersebut.

Komunikasi memiliki hubungan yang erat dengan kinerja pegawai. Adanya
komunikasi yang berjalan dengan baik akan sangat berpengaruh terhadap kinerja
yang dihasilkan oleh pegawai. Karena pada dasarnya komunikasi dibutuhkan pada
kegiatan yang ada, sehingga dengan adanya komunikasi yang baik maka dapat
memacu para pegawai untuk dapat meningkatkan kinerja dan semangat kerja

mereka masing-masing.



Semangat kerja adalah kemauan dan kemampuan setiap individu atau
sekelompok orang untuk saling bekerjasama dengan giat dan penuh rasa tanggung
jawab disertai kesukarelaan dan kesediaannya untuk mencapai tujuan organisasi.
Semangat kerja yang ada pada diri pegawai tersebut sangat berpengaruh terhadap
Kinerja pegawai, maka salah satu hal yang perlu dilakukan yaitu memberikan daya
pendorong yang mengakibatkan menyalurkan, dan memelihara perilaku para
pegawai agar bersedia bekerja sesuai dengan yang diinginkan organisasi. Daya
pendorong tersebut disebut sebagai motivasi. Motivasi terbentuk dari sikap seorang
pegawai dalam menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan hal yang
menyebabkan, menyalurkan dan mendukung perilaku manusia, supaya mau
bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal. Motivasi semakin penting
karena manajer membagikan pekerjaan pada bawahannya untuk dikerjakan dengan
baik dan terintegrasi pada tujuan yang diinginkan. Kemauan dan keterampilan serta
kecakapan tidak akan berarti apa-apa bagi bilamana pegawai tidak ada kemauan
untuk bekerja dengan giat. Pimpinan perlu mengetahui motif yang diinginkan
pegawaianya.

Dengan kata lain, pimpinan harus bisa mengidentifikasi faktor-faktor yang
perlu diperhatikan dalam pelaksanaan motivasi pegawai sehingga motivasi dapat
menjadi alat yang meningkatkan kualitas dan semangat kerja pegawainya. Salah
satu yang motivasi kerja pegawainya perlu dibina yaitu Balai Guru Penggerak
Provinsi Sumatera Selatan karena pegawainya harus dapat mencapai produktivitas
yang tinggi dan memiliki semangat dalam melaksanakan pekerjaannya.

Faktor disiplin kerja tidak bisa dipisahkan dalam suatu organisasi, baik ,



organisasi ataupun lembaga pemerintahan. Didalam Manajemen Strategi untuk
suatu organisasi yang ingin berkembang pesat harus dipadukan dengan strategi
fungsi-fungsi manejemen seyogyanya dapat berjalan disemua bidang kerja.
Tingkat kehadiran pegawai yang pada umumnya tidak tepat waktu menurut jam
kerja yang telah ditentukan termasuk tidak hadir tanpa keterangan. Kelalaian ini
selain disebabkan oleh aspek internal pegawainya juga disebabkan oleh aspek
eksternal, seperti ketidakmampuan atasan langsung untuk menegakkan disiplin,
keberanian moral menindak bawahannya yang melanggar disiplin belum terbudaya
dan kurangnya pemahaman para pegawai. Kedisiplinan adalah kesadaran dan
kesediaan-kesediaan seseorang mentaati semua peraturan dan peraturan-peraturan
dan norma-norma yang berlaku. Kesadaran adalah sikap seseorang secara sukarela
mentaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya sehingga
dia akan mematuhi/mengerjakan semua tugasnya dengan baik, bukan atas paksaan
menurut (Hasibuan, 2016).

Dalam organisasi, masih banyak pegawai yang terlambat, mengabaikan
prosedur keselamatan, tidak mengikuti petunjuk yang telah ditentukam atau
terlibat masalah dengan rekan kerjanya. Menurut (Rivai & Sagala, 2013) disiplin
kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan
pegawai agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku dan untuk
meningkatkan kesadaran juga kesediaan seseorang agar menaati semua peraturan
dan norma sosial yang berlaku di suatu organisasi. Maka dari itu, setiap organisasi
diharapkan memiliki berbagai ketentuan yang harus ditaati dan standar yang harus

dipenuhi oleh para anggotanya. Disiplin merupakan tindakan manajemen untuk



mendorong para anggotanya untuk memenuhi tuntutan tersebut. Terdapat beberapa
pegawai yang kurang profesional dan disiplin kerja misalnya telat masuk kerja dan
bermalas-malasan waktu kerja.

Disiplin digunakan untuk memotivasi pegawai agar dapat mendisplinkan
diri. Adanya disiplin kerja yang baik dan berkualitas merupakan kunci utama
keberhasilan suatu instansi yang dimana hal tersebut dapat meningkatkan kinerja
pegawai. Sehingga dengan adanya disiplin kerja maka kinerja pegawai dapat
meningkat.

Semua pegawai baik fungsional tertentu maupun fungsional umum di Balai
Guru Penggerak Provinsi Sumatera Selatan merupakan bagian yang motivasi kerja
pegawainya perlu dibina agar menjadi pegawai yang penuh semangat dan
bermotivasi tinggi dalam bekerja sehingga pada akhirnya menunjukkan Kinerja.

Kebijakan yang diberikan oleh Balai Guru Penggerak Provinsi Sumatera
Selatan kepada pegawai guna mendorong motivasi dalam bekerja salah satunya
yaitu memberikan tunjangan Kkinerja yang sudah ditetapkan, namun setelah
melakukan observasi dengan pegawai tersebut dan melihat secara langsung di
lapangan, penulis menyimpulkan bahwa kebijakan yang dibuat tidak sesuai dengan
besaran bonus insentif yang telah ditetapkan sehingga belum berpengaruh besar
terhadap motivasi pegawai.

Dalam lingkungan kerja, perhatian terhadap komunikasi interpersonal dan
disiplin kerja sebagai faktor yang mempengaruhi semangat kerja dan Kinerja
pegawai masih belum optimal. Beberapa organisasi mungkin menghadapi

tantangan dalam membangun komunikasi yang efektif antar anggota tim, sehingga



mempengaruhi kerjasama, inovasi, dan motivasi kerja. Begitu juga dengan disiplin
kerja, beberapa pegawai mungkin kurang konsisten dalam mematuhi aturan dan
tanggung jawab kerja, yang berdampak pada produktivitas, kualitas kerja, dan
kepuasan kerja.

Beberapa permasalahan yang terjadi didalam lingkungan Balai Guru
Penggerak Provinsi Sumatera Selatan ini adalah kurang adanya komunikasi yang
terjalin dengan baik antara pegawai dengan pimpinan maupun pegawai dengan
pegawai. Dikarenakan padatnya jadwal kegiatan sehingga pegawai tidak selalu
berada di kantor untuk melakukan koordinasi dan berkomunikasi.

Berdasarkan latar belakang dan uraian yang dikemukakan diatas, maka
akan dilakukan penelitian terutama tentang Pengaruh Komunikasi Interpersonal
dan Disiplin Kerja Terhadap Semangat Kerja Serta Dampaknya Pada Kinerja

Pegawai Balai Guru Penggerak Provinsi Sumatera Selatan.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dalam rangka upaya
peningkatan kinerja pegawai Balai Guru Penggerak Provinsi Sumatera Selatan
dapat diidentifikasi masalahnya sebagai berikut:

1.  Komunikasi interpersonal belum efektif sehingga diduga berpengaruh terhadap
disiplin kerja dan berdampak pada Kinerja pegawai Balai Guru Penggerak
Provinsi Sumatera Selatan.

2. Semangat kerja pegawai masih rendah sehingga diduga berpengaruh terhadap

belum optimalnya Kinerja pegawai Balai Guru Penggerak Provinsi Sumatera
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Selatan.
3. Disiplin kerja pegawai belum terlaksana secara optimal.
4. Kemampuan kerja (ability) pegawai belum optimal.
5. Kepuasan kerja pegawai belum terwujud.
6. Manajemen Karir pegawai Balai Guru Penggerak Provinsi Sumatera Selatan

belum optimal.

C. Batasan Masalah

Disebabkan adanya keterbatasan dari penulis, juga agar penelitian ini lebih
terfokus, maka dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi diatas, penulis
membatasi permasalahan yang akan diteliti hanya pada pengaruh Komunikasi
Interpersonal dan Disiplin Kerja terhadap Semangat Kerja Serta Dampaknya Pada

Kinerja Pegawai Balai Guru Penggerak Provinsi Sumatera Selatan.

D. Rumusan Masalah
Sesuai pembatasan masalah diatas, maka masalah dalam penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh komunikasi interpersonal terhadap Semangat Kerja
Pegawai Balai Guru Penggerak Provinsi Sumatera Selatan?
2. Apakah terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap Semangat Kerja pegawai
Balai Guru Penggerak Provinsi Sumatera Selatan?
3. Apakah terdapat pengaruh komunikasi interpersonal terhadap Kinerja pegawai

Balai Guru Penggerak Provinsi Sumatera Selatan?
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Apakah terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja pegawai Balai Guru
Penggerak Provinsi Sumatera Selatan?
Apakah terdapat pengaruh Semangat Kerja terhadap Kinerja pegawai Balai

Guru Penggerak Provinsi Sumatera Selatan ?

Tujuan Penelitian

Sesuai perumusan masalah penelitian diatas, tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui karakteristik setiap variabel yang diteliti serta menganalisis dan

menguji:

1.

Pengaruh komunikasi interpersonal terhadap semangat kerja pegawai Balai
Guru Penggerak Provinsi Sumatera Selatan?

Pengaruh disiplin kerja terhadap semangat kerja pegawai Balai Guru
Penggerak Provinsi Sumatera Selatan?

Pengaruh komunikasi interpersonal terhadap kinerja pegawai Balai Guru
Penggerak Provinsi Sumatera Selatan?

Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Balai Guru Penggerak
Provinsi Sumatera Selatan?

Pengaruh semangat kerja terhadap kinerja pegawai Balai Guru Penggerak

Provinsi Sumatera Selatan?

Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan baik secara

teoritis maupun praktis sebagai berikut:
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1.

Secara teoritis, penelitian ini akan dapat memberikan pengetahuan dalam aspek
teoritis (keilmuan) yaitu bagi perkembangan ilmu Manajemen Sumber Daya
Manusia, khususnya pada aspek pengaruh  Komunikasi Interpersonal,
Disiplin Kerja terhadap Semangat Kerja beserta dampaknya pada Kinerja
pegawai.

Secara empirik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemikiran dalam
hal ini Balai Guru Penggerak Provinsi Sumatera Selatan dalam rangka
pengembangan Manajemen Sumber Daya Manusia.

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber referensi

bagi para peneliti berikutnya dalam bidang yang sama.
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